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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Secara umum pneleitian ini dapat disimpulkan tetibyk
hipotesis yang ditetapkan oleh peneliti yaitu té&tlmya hipotesis yang
ditetapkan oleh peneliti yaitu “terdapat pengaruaing/ positif dan
signifikan antara pendidikan dan pelatihan ICT &edp penguasaan
teknologi pembelajaran guru SMK Negeri di Kecamatagngkong

Bandung”. Hal tersebut dapat di spesifikan melaitaian dibawah ini

yaitu:

1. Secara umum nilai rata-rata skor variabel pendididan pelatihan
ICT sebesar 3,57 menunjukkan kualifikasi baik. wy# pihak
lembaga sanggup mengkondisikan pelaksanaan peadidittan
pelatihan ICT guna meningkatkan kualitas guru dikSMegeri di
Kecamatan Lengkong. Hal ini dapat dilihat dari :

a. Tujuan pendidikan dan pelatihan ICT yang telahajeat yaitu:
guru-guru memahami ICT dalam kegiatan belajar m@anga
menggunakan  ICT dalam kegiatan belajar mengajar,
mengembangkan media pembelajaran interaktif bexb@si.

b. Penerapan metode pembelajaran yang dapat ditetehgpeserta,
yaitu: instruktur memberikan latihan kepada peseirtatruktur

menyampaikan materi melalui contoh, instruktur nagngaikan
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materi melalui simulasi, instruktur menyampaikanenadi ruang
kelas.

. Penggunaan media pembelajaran yang mendukung kedanc
pelaksanaan pendidikan dan pelatihan ICT, vyaitustruktur
menyampaikan materi menggunakan komputer, laptopLdzD/
infokus

. Penerapan prinsip-prinsip pembelajaran yang tekattakisana
dengan baik, yaitu: keaktifan peserta diklat, pemplan materi,
penyesuaian kebutuhan guru untuk mengajar, penerapasil
diklat, meningkatkan keterampilan peserta.

. Materi diklat ICT yang telah disampaiakan, yaituenperian
materi tentang pengembanga&dearning, pengenalan internet,
program Microsoft office disampaikan dengan baik

Instruktur diklat yang telah menyampaikan materiaitwy.
penyampaian materi dapat difahami peserta diklat mngadaan
Tanya jawab dengan peserta berjalan baik.

. Evaluasi diklat ICT yang telah terlaksana dengark, bgaitu:
pelaksanaan evaluasi secara ujian tertulis dan pjiaktek bejalan

lancar.

. Secara umum nilai rata-rata skor variabel penguadainologi

pembelajaran guru sebesar 3,68 menunjukkan kuedifibaik. Artinya

guru-guru SMK Negeri di Kecamatan Lengkong menguigsaologi

pembelajaran dalam melaksanakan tugasnya sectd dén efisien
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dengan memanfaatkan media atau alat bantu mendgjgan cepat.

Hal ini dapat dilihat dari:

a. Pengembangan kurikulum yang telah dilaksanakanglet SMK
Negeri di Kecamatan Lengkong, yaitu: membuat bajanRPP,
membuat program pembelajaran tahunan, dalam beoftufid e.

b. Proses belajar mengajar yang telah disampaikan, gyaiiu:
melatih siswa, melakukan pretest dan post testraeoatin,
mengadakan simulasi, menjelaskan konsep melalustralsi,
menjelaskan konsep melalui deskripsi, menjelaskamsép
menggunakan animaslide show, melatih konsep dan keahlian
melalui latihan-latihan dan praktek, menugaskanvaisnencari
informasi melalui internet, mengumpulkan tugas mekxmail.

c. Manajemen kelas yang telah dilaksanakan oleh gyaitu:

mengelola nilai akademik dan data kesiswaan dengan

memanfaatkan ICT, mengelola aktivitas mengajar rsepe

menggunakan computer, laptop dan LCD/infokus keki&giatan

belajar mengajar, mengelola bahan ajar/ RPP dengan

memanfaatkan ICT

d. Evaluasi pembelajaran yang telah dilaksanakan gleh, yaitu:
melakukan penelitian kelas, membuat dan mengasadisitistik
nilai akademik, data kesiswaan dan kehadiran siswa.

Hasil perhitungan menunjukkan nilai pengaruh darriabel

pendidikan dan pelatihan ICT terhadap penguasaamoltayi
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pembelajaran guru SMK Negeri di Kecamatan Lengkong
menunjukkan adanya pengaruh yang positif dan skgmf dan
hubungan yang kuat. Artinya bahwa pelaksanaan gdagi dan
pelatihan ICT yang telah dilaksanakan oleh guru SM&geri di
Kecamatan Lengkong pada kategori baik. Selain gesnbaengenai
keadaan diklat ICT dan penguasaan teknologi penabara diketahui
pula koefisien korelasi f§) antara variabel X dan Variabel Y, yaitu
sebesar 0,849 yang dapat dikatagorikan pada koredagat kuat.
Sedangkan koefisien determinasi diperoleh nilaiesab 72,08 %.
Dengan ini berarti bahwa variabel pendidikan datatgen ICT
memberikan pengaruh terhadap penguasaan teknodwgbglajaran
sebesar 72,08 % dan sisanya 27,92 % dipengaruhvateabel lain.
Perhitungan uji signifikansi (uji t), menunjukkangka padadpel =
1,671. Ternyata fiung > t taves atau 14,04 > 1,671, maka Ho ditolak,
artinya Ada pengaruh yang signifikan antara pekdididan pelatihan
ICT terhadap penguasaan teknologi pembelajaran guru

Hal ini dapat dilihat dari: Guru-guru yang sudamerapkan hasil dari
diklat ICT dalam kegiatan belajar mengajar, yaitenggunakan
laptop, komputer dan LCD/infokus pada setiap kegiabelajar
mengajar dan mengevaluasi hasil belajar dengan nfaatkan

fasilitas ICT untuk memudahkan dan mempercepatrizekeya.
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B. Rekomendasi
Setelah pengolahan data dan hasil penelitian dgieranaka
penulis mengungkapkan rekomendasi untuk kebaikam kimajuan
sekolah di masa yang akan datang. Adapun rekomemgasdalah
sebagai berikut :
1. Bagi Lembaga diklat:

a. Lembaga diklat hendaknya membuat analisis kebutuyemy
sungguh-sungguh agar dapat dipastikan bahwa progedatihan
yang dirancang akan berlangsung sukses pada saktSa®aan
diklat maupun pada saat peserta diklat kembaliekeptat kerja
masing-masing (dapat menerapkan apa yang telalagipge

2. Bagi Guru:

a. Guru sebagai peserta diklat sebaiknya tidak hamypabtisipasi
ketika proses diklat berlangsung, tetapi berinisiaintuk
merancang dan memanfaatkan ICT dalam kegiatan
pembelajarannya.

b. Guru sebaiknya tidak hanya membuat statistik nkanadiran dan
data siswa saja tetapi menganalisisnya, agar keamaetiap siswa
dapat terlihat dari tahun ke tahun.

3. Bagi peneliti yang tertarik melakukan penelitiamtéang pendidikan
dan pelatihan hendaknya meneliti tentang pendidittan pelatihan

yang sedang marak dilaksanakan dan dari sudut pgngang
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berbeda, sehingga dapat memperkaya pengetahuangergndidikan
dan pelatihan

Dalam penelitian ini penulis menyadari betul madiérdapat
kekurangan, untuk itu penulis harapkan pada masadateng
berbagai pihak dapat meneliti lebih lanjut masalah khusunya
tentang diklat ICT dan penguasaan teknologi peajin guru.
Mudah-mudahan penelitian yang diadakan penulis tdapgaambah
wawasan bagi ilmu pengetahuan khususnya mengendidian dan

pelatihan ICT terhadap penguasaan teknologi peialpahaguru



